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v

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De
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ذ Zal Z zet (dengan titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū
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3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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MOTTO

لايَُكَلِّفُ اللَّهُ نَـفْسًا إِلاَ وُسْعَهَا

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”. (Q.S. Al Baqarah ayat 286)

Satu-satunya hal yang harus kita takuti adalah ketakutan itu sendiri

(Franklin D. Roosevelt)

Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah SWT akan

mudahkan baginya jalan menuju surga.

(HR. Muslim)
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ABSTRAK

Sektornindustri kecil merupakan usaha bagi sebagian masyarakat perdesaan
karena dapat memberi peluang kerja, khususnyanbagi ibu rumah tangga, dimana ia
dapat mengerjakannya sambil mengawasi anak-anaknya di
rumah.Partisipasinwanita dalamndunia kerja, telahnmemberikan kontribusinyang
besar terhadapnkesejahteraan keluarga, khususnya di bidang ekonomi. Partisipasi
perempuan dalam bekerja merupakan keterlibatan atau keikutsertaan perempuan
secara aktif dan sukarela dalam pekerjaan untuk memperoleh atau membantu
memperoleh penghasilan atau keuntungan.

Permasalaan yang ada di dalam penelitian ini adalah apa saja alasan
perempuan berpartisipasi pada industri emping melinjo di Desa Plumbon, dan
bagaimana kontribusi pendapatan perempuan dari industri emping melinjo dalam
peningkatan ekonomi keluarga. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui alasan
perempuan berpartisipasi pada industri emping melinjo di Desa Plumbon dan untuk
mengetahui kontribusi pendapatan perempuan dari industri emping melinjo dalam
peningkatan ekonomi keluarga. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif yang dikumpulkan bersifat gambar, kata-kata dan catatan lainnya. Cara
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan observasi,
wawancara, dokumentasi dan data yang digunakan yaitu data primer dan data
sekunder.

Hasil dari penelitian tersebut terlihat bahwa alasan perempuan berpartisipasi
pada industri emping di Desa Plumbon yaitu adanya faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal itu sendiri meliputi adanya dorongan atau kemauan dari
diri sendiri untuk bekerja dan adanya lokasi tinggal yang dekat dengan industri
tersebut. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari adanya kesulitan ekonomi
keluarga, jumlah tanggungan keluarga, dan pendapatan suami yang tidak
mencukupi. Pendapatan tenaga kerja perempuan dari hasil bekerja di industri
emping dapat membantu kebutuhan sehari-hari keluarga mereka. Para perempuan
dapat berkontribusi dari hasil pendapatan mereka untuk mensejahterakan dan
meningkatkan perekonomian keluarganya.

Sisi ekonomi dalam penelitian ini adalah adanya semangat istri bekerja untuk
membantu meningkatkan perekonomian keluarga dan mensejahterakan keluarga
dengan penghasilan yang cukup.

Kata kunci: Industri, Partisipasi Perempuan, dan Ekonomi Keluarga
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dampak ekonomi yang berkepanjangan di Indonesia disebabkan oleh

perubahan ekonomi global dengan intensitas yang kuat. Selain itu, krisis

ekonomi ini juga berdampak pada perkembangan sektor ekonomi di berbagai

daerah, terutama pada sektor industri. Namun, usaha kecil di sektor informal

tidak begitu merasakan dampak krisis ekonomi karena modalnya tidak besar dan

menggunakan bahan baku setempat.1Peranan industri kecil begitu sangat

strategis karena dapat menyerap investasi dan tenaga kerja. Semakin banyak

jumlah industri kecil maka jumlah investasi dan jumlah tenaga kerja yang

terserap juga semakin banyak.2

Sektor industri kecil merupakan salah satu usaha masyarakat perdesaan

karena dapat memberikan peluang kerja, khususnya bagi ibu rumah tangga.

Dimana mereka dapat bekerja sambil mengawasi anak-anaknya. Aktivitas

wanita untuk memperoleh penghasilan pada dasarnya untuk membantu

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Di Indonesia terdapat banyak usaha

agroindustri, salah satunya yaitu usaha pengolahan melinjo. Menurut Sunanto,

menyatakan bahwa melinjo merupakan tanaman yang tumbuh tersebar di mana-

mana, serta banyak ditemukan di tanah-tanah pekarangan penduduk desa

1Tiurma Wiliana Susanti Panjaitan, Wardah & Richardus Widodo, Peran Tenaga Kerja
Wanita pada Industri Makanan Ledre Pisang di Kabupaten Bojonegoro, Jurnal Agroknow Vol 1
No 1 Tahun 2013, hlm 21

2Endang Purwanti dan Erna Rohayati, Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga, Pendapatan
Terhadap Partisipasi Kerja Tenaga Kerja Wanita Pada Industri Kerupuk Kedelai Di Tuntang, Kab.
Semarang, Among Makarti, Vol.7 No.13, Juli 2014, hlm 114
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maupun penduduk perkotaan. Melinjo mempunyai banyak manfaat, bahkan

hampir seluruh bagian tanaman ini dapat dimanfaatkan.3Tanaman melinjo

banyak tersebar hampir di seluruh wilayah Kecamatan di Kabupaten Batang

khususnya di Kecamatan Limpung.

Telah diketahui bahwa temuan kerajinan emping memberikan kontribusi

positif bagi masyarakat sehingga mereka tergerak untuk mengenali potensi alam

sekitarnya. Sebelum kerajinan emping dikembangkan, pada awalnya biji melinjo

adalah makhluk yang tak berguna. Namun dengan adanya kreativitas ibu-ibu

pada masa lampau yang berinovasi dengan melimpahnya melinjo tersebut

kemudian di olah menjadi produk seperti emping.Hal ini sangat menguntungkan

bagi masyarakat karena dapat membuka peluang usaha yang besar dengan

memanfaatkan sesuatu yang dulunya tidak berguna menjadi sebuah produk yang

hingga saat ini menjadi produk unggulan. Sehingga di Limpung sendiri banyak

sekali pengrajin emping.

Kecamatan Limpung merupakan salah satu wilayah yang cukup terkenal

di Kabupaten Batang dengan industri kecilnya khususnya yaitu produksi emping

melinjo. Emping melinjo ini merupakan produk unggulan yang dijadikan

makanan khas dari Limpung. Emping melinjo telah menarik perhatian banyak

orang. Jumlah industri emping yang ada di Kecamatan Limpung yaitu 45

industri. Usaha emping melinjo ini cukup menjanjikan sehingga banyak

masyarakat Limpung yang mengusahakan industri emping melinjo. Di industri

3Muhamad Nurul Amin, Suprapti Supardi*, Shofia Nur Awami, Kontribusi Tenaga Kerja
Wanita pada Usaha Emping Melinjo terhadap Pendapatan Keluarga, Vol. 12. No. 2. 2016, hlm  26
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ini tenaga kerja  yang diserap adalah tenaga kerja pria dan tenaga kerja

perempuan. Sektor ini telah membuka ruang usaha bagi para ibu rumah tangga

untuk membantu suami menambah penghasilan keluarga.

Industri emping yang ada di Desa Plumbon ini berdiri sejak tahun 2009

yang dikelola Ibu Musrifah dan Bapak Kholidin. Awalnya industri ini hanya

memiliki 20 tenaga kerja saja, yaitu 3 tenaga kerja pria dan 17 tenaga kerja

perempuan. Seiring berjalannya waktu, industri kecil ini dapat berkembang pesat

sehingga tenaga kerjanya bertambah banyak dengan jumlah 44 tenaga kerja,

diantaranya 7 tenaga kerja pria dan 37 tenaga kerja perempuan. Tenaga kerja

yang banyak terserap pada industri ini adalah perempuan, sehingga bahwa

partisipasi tenaga kerja perempuan dalam industri ini memiliki peranan yang

cukup besar dalam perkembangan industri emping melinjo di Kecamatan

Limpung, namun seberapa besar partisipasi dan kontribusi tenaga kerja

perempuan dalam industri emping melinjo tersebut yang menarik untuk diteliti.

Industri emping biasanya dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga agar

mereka mendapatkan penghasilan guna menunjang kebutuhan rumah tangga dan

mensejahterakan keluarga mereka. Dalam kaitannya wanita bekerja, selain

tanggung jawab mengurus rumah tangga ada beberapa hal yang menjadi

pertimbangan mereka, diantaranya wanita mempunyai kodrat sebagai

perempuan yaitu mengandung, melahirkan dan menyusui, dimana peran mulia

ini tidak bisa digantikan oleh pria.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farida Ayu Fitria (2008),

yangberjudul “Analisis Partisipasi dan Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja
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Wanita Pada Industri Kecil Krupuk Kedelai Di Kecamatan Tuntang Kabupaten

Semarang”, menyimpulkan bahwa partisipasi wanita pada industri kecil krupuk

kedelai dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya jumlah anggota rumah

tangga, upah dari industri kecil krupuk kedelai, jumlah anak balita, pendidikan,

umur, total pendapatan rumah tangga, dan jumlah waktu luang. Perbedaan faktor

dengan penelitian peneliti yaitu jarak dari tempat tinggal. Karena selain adanya

jumlah anggota keluarga, pendapatan rumah tangga, pendidikan, umur, jumlah

waktu luang, jarak juga mempengaruhi faktor partisipasi tenaga kerja. Tenaga

kerja di industi emping ini mayoritas bertempat tinggal dekat dengan tempat ia

bekerja, semakin dekat jarak yang ditempuh maka semakin mudah pula tenaga

kerja bisa melakukan dua perannya sekaligus yakni peran domestik maupun

peran publik.

Partisipasi wanita dalam dunia kerja, telah memberikan kontribusi yang

besar terhadap kesejahteraan keluarga, khususnya di bidang ekonomi. Angka

wanita bekerja di negara Indonesia akan terus meningkat karena adanya

beberapa faktor, seperti meningkatnya kesempatan belajar bagi wanita,

keberhasilan program berencana, dan kemajuan teknologi yang memungkinkan

wanita dapat menghandl masalah keluarga dan masalah kerja sekaligus.

Kesejahteraan perempuan dan kesejahteraan keluarga dipengaruhi oleh tingkat

partisipasi kerjanya.4 Keadaan yang demikian membuat perempuan memiliki

dua peran sekaligus, yakni peran domestik yang bertugas mengurus rumah

4Antho Mudzakar, Wanita Dalam Masyarakat Indonesia, (Yogyakarta: Sunan Kalijaga
Press. 2001), hlm 189
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tangga dan peran publik yang bertugas di luar rumah atau bekerja untuk

memenuhi kebutuhan hidup seluruh keluarganya.

Keterlibatan perempuan yang sudah terlihat jelas membawa dampak

terhadap peran perempuan dalam kehidupan keluarga. Fenomena yang terjadi

dalam masyarakat adalah semakin banyaknya perempuan membantu suami

mencari tambahan penghasilan, selain karena didorong oleh kebutuhan ekonomi

keluarga, perempuan semakin dapat mengekspresikan dirinya ditengah-tengah

keluarga dan masyarakat. Keadaan ekonomi keluarga mempengaruhi

kecenderungan perempuan untuk berpartisipasi diluar rumah, agar dapat

membantu meningkatkan perekonomian keluarga.5 Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi perempuan bekerja diantaranya: tingkat pendapatan suami yang

relatif rendah, membantu perekonomian keluarga, jumlah tanggungan keluarga.

Faktor sosial budaya yang mendorong wanita untuk bekerja yaitu: status sosial,

berkompetensi dan mengembangkan diri, minat dan kemampuan tertentu, dan

mengisi waktu luang.

Meskipun bekerja mencari nafkah merupakan kewajiban suami, bukan

berarti istri tidak boleh bekerja untuk membantu memenuhi nafkah keluarganya.

Menurut an-Nahbani syariat memperbolehkan wanita untuk melakukan aktivitas

jual beli, ijarah (perburuhan), wakalah (perwakilan), pertanian, industri,

perdagangan, dan berbagai aktivitas pengembangan harta lainnya yang menurut

syara’ hukumnya mubah. Akan tetapi, tugas istri sebagai rumah tangga dan

5Fitri Sulistriyanti, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Kerja
Perempuan Nikah di Kota Pekanbaru, Jom FEKON, Vol. 2 No. 2 Oktober 2015, hlm 2
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pendidik anak-anaknya tidak boleh terlalaikan karena itulah kewajiban

pokoknya. Tidak boleh istri mendahulukan yang mubah dan mengesampingkan

yang wajib.6

Menurut hukum Islam, tidak dilarang bagi seorang istri yang ingin bekerja

mencari nafkah, selama cara yang ditempuh tidak melenceng dari syariat Islam.

Bahkan, Al-Qur'an secara tegas menuntut laki-laki dan perempuan untuk bekerja

dengan kebaikan.

أَجْرَهُمْ بأَِ نـَّهُمْ ي ـَمِنٌ فَـلَنُحْيِيـَنَّهُ حَيَاةً وَلنََجْزِ حًا مِنْ ذكََرٍ أَوْ أنُْـثَى وَهُوَ مُؤْ مَنْ عَمِلَ صَالِ 
حْسَنِ مَاكَانوُايَـعْمَلُونَ 

Artinya: ”Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah
mereka kerjakan”, (QS. An-nahl 16: 97).

Penelitian ini dilakukan di industri emping melinjo milik ibu Musrifah

yang terletak di Desa Plumbon Kecamatan Limpung. Melinjo ini dapat diolah

menjadi berbagai macam produk seperti emping kletuk, emping biasa dan

lainnya dengan berbagai macam rasa. Produk emping ini biasanya dipasarkan

dengan mengirim ke luar kota seperti kota Bali, Kudus, dan lainnya. Tenaga

kerja yang diserap oleh industri emping melinjo ini adalah tenaga kerja pria dan

tenaga kerja perempuan. Sistem gaji yang diberikan dari industri ini sesuai

dengan tingkat kesulitan dari pekerjaan yang diterima, tenaga kerja perempuan

bekerja di bagian ngemping sedangkan tenaga kerja pria bekerja di bagian

6http://jurnal-ekonomi.org/membangun-ekonomi-rumah-tangga-islami/
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penggorengan dan pengovenan. Pada bagian ngemping biasanya diberikan gaji

sebesar 35 ribu per hari, sedangkan untuk yang pria biasanya diberikan gaji

sebesar 100 ribu per hari dan gaji tersebut biasanya diberikan setiap 4 hari sekali.

Meskipun gaji tenaga kerja perempuan tergolong rendah tetapi bagi mereka

sangatlah membantu dalam perekonomian mereka, karena memang curah waktu

dalam bekerja juga sedikit yaitu hanya 4 jam saja terhitung dari jam 6 pagi

sampai jam 10 siang. Dari hal tersebut, industri ini menjadi daya tarik peneliti

untuk menjadikan tempat penelitian karena mayoritas tenaga kerjanya adalah

perempuan yakni ibu rumah tangga dan  pendapatan yang diperoleh para tenaga

kerja perempuan tersebut dapat membantu dalam perekonomian keluarga

mereka.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, peneliti

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Perempuan dalam

Industri Emping Di Desa Plumbon Kecamatan Limpung”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian terfokuspada

pokok permasalah yang ada beserta pembahasannya sehingga penilitian

diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah

ditetapkan masalah yang di bahas dalam penelitian ini adalah membahas tentang

peran perempuan dalam industri emping di Desa Plumbon Kecamatan Limpung.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian sebagai berikut:

1. Apa saja alasan perempuan berpartisipasi pada industri emping di Desa

Plumbon?

2. Bagaimana kontribusi pendapatan perempuann dari industri emping dalam

peningkatan ekonomi keluarga?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui alasan perempuan berpartisipasi pada industri emping di

Desa Plumbon.

2. Untuk mengetahui kontribusi pendapatan perempuan dari industri emping

dalam peningkatan ekonomi keluarga.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Sebagai sarana dalam mengaplikasikan berbagai teori, sebagai sarana

menambah wawasan yang termasuk dalam penelitian ini tentang peran

perempuan dalam membantu perekonomian keluarga.
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2. Bagi Akademisi

a. Melatih kemampuan untuk melakukan penelitian secara ilmiah.

b. Menerapkan teori-teori dan menghubungkan dengan praktek-praktek

lapangan.

c. Dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian yang sama di masa

mendatang.

F. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa rujukan penelitian dari penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian oleh Farida Ayu Fitria

Untuk menambah wawasan dalam penelitian ini, penulis menyajikan

review penelitian terdahulu dengan topik menyerupai penelitian ini

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Farida Ayu Fitria dengan

judul “Analisis Partisipasi dan Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita

Pada Industri Kecil Krupuk Kedelai Di Kecamatan Tuntang Kabupaten

Semarang”.7

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui besarnya tingkat partisipasi

tenaga kerja wanita pada industri kerupuk kedelai di Kecamatan Tuntang

Kabupaten Semarang dan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi

partisipasi tenaga kerja wanita pada industri kerupuk kedelai di Kecamatan

Tuntang Kabupaten Semarang, serta untuk mengetahui besarnya kontribusi

7Farida Ayu Fitria, Analisis Partisipasi dan Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita
pada Industri Kecil Kerupuk Kedelai di Kecamatan Tuntang kabupaten Semarang, 2008,
(Universitas Sebelas Maret Surakarta)
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pendapatan tenaga kerja wanita dari industri kecil kerupuk kedelai terhadap

pendapatan total rumah tangga.

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,

wawancara mendalam dan pencatatan. Teknik pelaksanaan dari penelitian ini

menggunakan metode survey, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari

suatu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat bantu untuk

mengumpulkan data.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi tenaga kerja wanita.

Perbedaannya yaitu teknik pelaksanaan dari penelitian ini menggunakan

metode survey, dimana penelitian yang mengambil sampel dari suatu

populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat bantu untuk

mengumpulkan data, sedangkan teknik pengumpulan data peneliti hanya

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

2. Penelitian oleh Fikria Munawwarah

Penelitian yang menyerupai penelitian ini pernah di lakukan oleh Fikria

Munawwarah dengan judul “Studi Partisipasi Perempuan dalam

Meningkatkan Perekonomian Keluarga Menurut Perspektif Islam (Studi

Kasus pada Pedagang Perempuan d Kota jantho)”.8

8Fikri Munawwarah, Studi Tingkat Partisipasi Perempuan dalam Meningkatkan
Perekonomian Keluarga Menurut Perspektif Islam, 2018, (UIN Ar-Raniry Banda Aceh)
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi

perempuan di Kota Jantho dalam meningkatkan perekonomian keluarga, dan

untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong perempuan di Kota Jantho

untuk ikut berpartisipasi dalam meningkatkan perekonomian keluarga, serta

untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap tingkat partisipasi

perempuan di Kota Jantho dalam meningkatkan perekonomian keluarga.

Penelitian ini menjelaskan bahwa tingkat partisipasi perempuan di Kota

Jantho dalam membantu meningkatkan perekonomian keluarga dipengaruhi

oleh beberapa faktor yaitu umur, pendidikan, pendapatan suami, jumlah

tanggungan, dan pengalaman kerja. Kelima variabel tersebut akan dijadikan

sebagai variabel faktor yang mempengaruhi partisipasi perempuan.

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi partisipasi perempuan dalam meningkatkan

perekonomian keluarga. Perbedaannya yaitu dalam penelitian yang dilakukan

oleh Fikria Munawwarah menggunakan metode kombinasi (mixed method)

sedangkan metode yang digunakan peneliti yaitu menggunakan metode

kualitatif.

3. Penelitian oleh Dian Pita Sari

Penelitian lainnya yang menyerupai topik penelitian ini adalah

penelitian yang dilakukan oleh Dian Pita Sari dengan judul “Peran Istri dalam
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Membantu Perekonomian Keluarga Di Desa Tanjung Selamat kecamatan

Padang  Tualang kabupaten Langkat”.9

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran wanita pedagang kue

dalam meningkatkan pendapatan keluarga dan apakah memang benar istri-

istri di desa tanjung selamat itu berdagang kue untuk memenuhi kebutuhan

keluarga mereka atau hanya untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan yang

bersifat deskriptif kualitatif dan merupakan penelitian lapangan tanpa

membutuhkan angka-angka,10 penelitian ini khusus membahas tentang peran

istri dalam membantu perekonomian keluarga di Desa Tanjung Selamat

Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

yang menyebabkan para istri di Desa Tanjung Selamat bekerja sebagai

pedagang kue yaitu untuk membantu perekonomian keluarga karena

penghasilan suami mereka dari hasil perkebunan tidak mencukupi untuk

kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Walaupun ada sebagian dari para istri

tersebut yang suaminya mempunyai penghasilan yang dapat mencukupi

kebutuhan hidup mereka, tetapi tetap berjualan dengan alasan penghasilan

dari berjualan kue itu cukup menguntungkan.

9Dian Pita Sari, Peran Istri dalam Perekonomian Keluarga di Desa Tanjung Selamat
Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat, 2016, (Universitas Negeri Islam Sumatera Utara
Medan)

10 Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiyah,
(Jakarta: Kencana, 2013),  hlm.34
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Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti seorang istri

yang bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. Perbedaan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Dian Pita Sari yaitu meneliti peran istri dalam

membantu perekonomian keluarga sedangkan peneliti meneliti peran

perempuan dalam industri emping.

4. Penelitian oleh Anisa Sujarwati

Penelitian yang juga menyerupai topik penelitian ini yaitu penelitian

yang dilakukan oleh Anisa Sujarwati dengan judul “Peran Perempuan dalam

Perekonomian Rumah Tangga di Dusun Pantog Kulon, Banjaroya,

Kalibawang, Kulon Progo”.11

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi peran para

perempuan untuk membantu mensejahterakan rumah tangga mereka dan

untuk mengetahui peran yang dilakukan perempuan dalam perekonomian

keluarga mereka.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang

bersifat deskriptif, dimana penelitian kualitatif tidak hanya menetapkan

penelitiannya hanya berdasarkan variabael penelitian, tetapi keseluruhan

situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor),

dan aktivitas (activity), yang berinteraksi secara sinergis dengan objek yang

diteliti.

11Anisa Sujarwati, Peran Perempuan dalam Perekonomian Rumah Tangga di Dusun Pantog
Kulon, Banjaroya, Kalibawang, Kulon Progo, 2013, (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga)
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Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisa Sujarwati

yaitu sama-sama meneliti tentang kontribusi peran perempuan dalam

mensejahterakan keluarga. Perbedaan pada penelitian ini yaitu membahas

tentang peran perempuan dalam perekonomian keluarga sedangkan penelitian

peneliti membahas tentang peran perempuan dalam industri emping.

5. Penelitian oleh Intan Larasati

Penelitian lainnya yang menyerupai topik penelitian ini adalah

penelitian yang dilakukan oleh Intan Larasati dengan judul “Partisipasi

Tenaga Kerja Wanita Berstatus Kawin (Studi Kasus Kecamatan Labuhan

Ratu Di Lampung Timur Tahun 2015)”.12

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan suami,

upah wanita, pendidikan wanita, jumlah tanggungan kerja, umur, pengaruh

kepemilikan anak balita terhadap TPAK wanita berstatus kawin di

Kecamatan Labuhan Ratu.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Intan Larasati yaitu yang

pertama, variabel pendapatan suami berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap partisipasi kerja wanita berstatus kawin Kecamatan Labuhan Ratu

di Lampung Timur; kedua, variabel upah berpengaruh positif dan signifikan

terhadap partisipasi kerja wanita berstatus kawin Kecamatan Labuhan Ratu

di Lampung Timur; ketiga, variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap partisipasi kerja wanita berstatus kawin Kecamatan

12Intan Larasati, Partisipasi Tenaga Kerja Wanita Berstatus Kawin (Studi Kasus Kecamatan
Labuhan Ratu Di Lampung Timur Tahun 2015), 2016, (Universitas Lampung)
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Labuhan Ratu di Lampung Timur; keempat, variabel jumlah tanggungan

keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja wanita

berstatus kawin Kecamatan Labuhan Ratu di Lampung Timur; kelima,

variabel kepemilikan anak balita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

partisipasi kerja wanita berstatus kawin Kecamatan Labuhan Ratu di

Lampung Timur.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan Intan Larasati yaitu sama-

sama meneliti tentang partisipasi tenaga kerja wanita, kemudian perbedaan

yang dilakukan Intan Larasati yaitu menggunakan metode kuantitatif

sedangkan penelitian peneliti yaitu dengan menggunakan metode kualitatif.
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Tabel 1.1
PenelitianTerdahulu

Nama
Peneliti

Judul Penelitian
Metode

penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

Farida
Ayu
Fitria

Analisis Partisipasi dan
Kontribusi Pendapatan
Tenaga Kerja Wanita
Pada Industri Kecil
Krupuk Kedelai Di
Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang

Metode dasar
yang
digunakan
dalam
penelitian ini
adalah
deskriptif.
Teknik
pelaksanaan
dari penelitian
ini
menggunakan
metode survey

Hasil penelitian menunjukan
bahwa: (1) Tingkat Partisipasi Kerja
(TPK) tenaga kerja wanita pada
industri kecil krupuk kedelai di
Kecamatan Tuntang  6,01 %, yang
berarti dari 100 orang penduduk
usia kerja wanita di Kecamatan
Tuntang terdapat 6 penduduk yang
bekerja pada industri kecil krupuk
kedelai. (2) Jumlah anggota rumah
tangga, upah tenaga kerja wanita,
jumlah anak balita, pendidikan,
umur, total pendapatan rumah
tangga, dan jumlah waktu luang
secara bersama-sama berpengaruh
nyata terhadap partisipasi tenaga
kerja wanita pada industri kecil
krupuk kedelai di Kecamaatan
Tuntang Kabupaten Semarang.

Sama-sama meneliti
tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi
partisipasi tenaga
kerja wanita

Teknik pelaksanaan dari
penelitian ini
menggunakan metode
survey, dimana
penelitian yang
mengambil sampel dari
suatu populasi dengan
menggunakan kuesioner
sebagai alat bantu untuk
mengumpulkan data,
sedangkan teknik
pengumpulan data
peneliti hanya
menggunakan metode
wawancara, observasi
dan dokumentasi.
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Nama
Peneliti

Judul Penelitian
Metode

penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

Sedangkan secara individu variabel
yang berpengaruh nyata terhadap
partisipasi tenaga kerja wanita pada
industri kecil krupuk kedelai di
Kecamatan Tuntang Kabupaten
Semarang adalah upah tenaga kerja
wanita, jumlah anak balita,
pendidikan, total pendapatan rumah
tangga, dan jumlah waktu luang. (3)
Kontribusi pendapatan tenaga kerja
wanita pada industri kecil krupuk
kedelai di Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang terhadap
pendapatan total rumah tangga
sebesar 21,25 %.

Fikria
Munaw
warah

Studi Partisipasi
Perempuan dalam
Meningkatkan
Perekonomian Keluarga
Menurut Perspektif
Islam (Studi Kasus pada

Metode
penelitian ini
menggunakan
metode
kombinasi

Hasil penelitian menunjukan
bahwa: (1) Tingkat partisipasi
perempuan dalam meningkatkan
perekonomian keluarga di Kota
Jantho cenderung tinggi. Hal ini
dibuktikan dari besarnya kontribusi

Sama-sama meneliti
tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi
partisipasi
perempuan dalam
meningkatkan

Penelitian yang
dilakukan oleh Fikria
Munawwarah
menggunakan metode
kombinasi (mixed
method) sedangkan

56

17
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Nama
Peneliti

Judul Penelitian
Metode

penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

Pedagang Perempuan d
Kota jantho)

(mixed
method)

pendapatan yang disumbangkan
pedagang perempuan di Kota
Jantho terhadap pendapatan
keluarga dan banyakanya jumlah
alokasi waktu yang disediakan oleh
pedagang perempuan di Kota
Jantho untuk berdagang. (2)
Partisipasi yang diukur dari alokasi
waktu dan pendapatan memiliki
arah kecenderungan yang berbeda.
Hasil uji lima variabel yaitu umur,
pendidikan, pendapatan suami,
jumlah tanggungan, dan
pengalaman kerja menunjukkan
bahwa alokasi waktu tidak
dipengaruhi oleh faktor apapun dari
lima variabel tersebut. Sedangkan
pendapatan dipengaruhi oleh faktor
umur, pendapatan suami, dan
pengalaman kerja. (3) Berdasarkan
hasil uji tujuh variabel keislaman
berupa memperoleh izin suami

perekonomian
keluarga

metode yang digunakan
peneliti yaitu
menggunakan metode
kualitatif.

18
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Nama
Peneliti

Judul Penelitian
Metode

penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

untuk bekerja, memenuhi
kebutuhan keluarga, memenuhi
tanggung jawab kepada suami serta
mendidik anak, membayar zakat,
shadaqah dan infaq, tidak
mengganggu pelaksanaan ibadah
shalat, serta persetujuan terhadap
adanya jam kerja malam tersebut
menunjukkan bahwa jam kerja
malam memiliki hubungan dengan
jumlah alokasi waktu, selain itu
membayar zakat, shadaqah dan
infaq juga memiliki pengaruh dan
hubungan sebab akibat dengan
pendapatan pedagang perempuan di
Kota Jantho. Artinya besarnya
pendapatan yang diperoleh
pedagang juga akan meningkatkan
kemampuan pedagang untuk
mengeluarkan zakat, begitu pula
sebaliknya.

19
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Nama
Peneliti

Judul Penelitian
Metode

penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

Dian
Pita
Sari

Peran Istri dalam
Membantu
Perekonomian Keluarga
Di Desa Tanjung
Selamat kecamatan
Padang  Tualang
kabupaten Langkat

Pendekatan
penelitian yang
digunakan
adalah

pendekatan yang
bersifat
deskriptif
kualitatif

Yang menyebabkan para istri di
Desa Tanjung Selamat bekerja
sebagai pedagang kue yaitu untuk
membantu perekonomian keluarga
karena penghasilan suami mereka
dari hasil perkebunan tidak
mencukupi untuk kebutuhan hidup
mereka sehari-hari. Walaupun ada
sebagian dari para istri tersebut
yang suaminya mempunyai
penghasilan yang dapat mencukupi
kebutuhan hidup mereka, tetapi
tetap berjualan dengan alasan
penghasilan dari berjualan kue itu
cukup menguntungkan. Kehidupan
mereka sudah termasuk layak dan
tidak kekurangan, mereka memiliki
rumah permanen yang di bangun di
atas tanah milik pribadi. Aktivitas
para istri yang bekerja sebagai
pedagang kue tidak mengurangi
perannya sebagai ibu rumah tangga,

Sama-sama meneliti
seorang istri yang
bekerja untuk
membantu
perekonomian
keluarga

Penelitian yang
dilakukan oleh Dian Pita
Sari yaitu meneliti peran
istri dalam membantu
perekonomian keluarga
sedangkan peneliti
meneliti peran
perempuandalam
industri emping.

20
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Nama
Peneliti

Judul Penelitian
Metode

penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

seperti mengurus rumah dan
keluarga walau pun mereka bekerja
mereka tetap menjalankan perannya
sebagai ibu rumah tangga dengan
baik

Anisa
Sujarw
ati

Peran Perempuan dalam
Perekonomian Rumah
Tangga di Dusun Pantog
Kulon, Banjaroya,
Kalibawang, Kulon
Progo

Jenis penelitian
yang dilakukan
adalah
penelitian
kualitatif yang
bersifat
deskriptif

Di Dusun Panthog Kulon yang
terdiri dari dari keluarga menengah
ke bawah seringkali perempuan
berperan bukan hanya sebagai istri
maupun seorang ibu, tetapi mereka
juga berperan sebagai pekerja
sebagai tulang punggung keluarga
yang membantu suami mereka
dalam memakmurkan dan menjaga
kestabilan kebutuhan kebutuhan
ekonomi keluarganya.

Sama-sama meneliti
tentang kontribusi
peran perempuan
dalam
mensejahterakan
keluarga

Penelitian ini yaitu
membahas tentang
peran perempuan dalam
perekonomian keluarga
sedangkan penelitian
peneliti membahas
tentang peran
perempuan dalam
industri emping

Intan
Larasat
i

Partisipasi Tenaga Kerja
Wanita Berstatus Kawin
(Studi Kasus Kecamatan
Labuhan Ratu Di

Penelitian ini
menggunakan
data primer dan
data sekunder

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata jam kerja yang
dialokasikan wanita berstatus kawin
adalah 188 jam per bulan. Variabel
pendapatan suami, upah,

Sama-sama meneliti
tentang partisipasi
tenaga kerja wanita

Penelitian yang
dilakukan Intan Larasati
yaitu menggunakan
metode kuantitatif
sedangkan penelitian

21
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Nama
Peneliti

Judul Penelitian
Metode

penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

Lampung Timur Tahun
2015)

pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga dan kepemilikan anak
balita terbukti signifikan terhadap
partisipasi kerja wanita berstatus
kawin. Kemudian variabel usia
tidak signifikan terhadap partisipasi
kerja wanita berstatus kawin di
Kecamatan Labuhan Ratu.

peneliti yaitu dengan
menggunakan metode
kualitatif.
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G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang diamati.13

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan

yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka,

tetapi mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan tentang alasan

perempuan berpartisipasi dalam peningkatan ekonomi keluarga.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu

suatu penelitian yang terjun langsung ke lapangan guna mengadakan

penelitian pada objek yang dibahas.14 Objek yang dibahas yaitu tentang

perempuan yang bekerja di industri emping melinjo.

2. Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,

penelitian akan dilaksanakan pada para perempuan yang bekerja di industri

emping melinjo di Desa Plumbon Kecamatan Limpung. Lokasi ini dipilih

karena ditemukan permasalahan yang sesuai dengan apa yang hendak

13Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 22,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 4

14Erna Widodo Mukhtar, Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta: Avyrouz,
2000), hlm. 79
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diketahui. Di sini terdapat tenaga kerja yang mayoritas adalah perempuan

yang sudah berumah tangga. Selain itu peneliti juga telah mengenal lokasi ini

dengan baik sehingga dapat mempermudah proses penelitian.

3. Sumber Data

Data adalah fakta sensous yang bermuatkan nilai-nilai tertentu (nilai

ekonomi).15 Walaupun data memuat nilai dan yang bisa ditangkap secara

indrawi, akan tetapi sama sekali belum mendapatkan sentuhan penafsiran atau

pemberian arti tertentu.16 Dalam penelitian ini terdapat sumber data yang

diinginkan yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan

oleh peneliti sebagai objek penulisan. Data primer berupa kata-kata,

ucapan, tindakan yang dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan

fokus penelitian ini.17 Dalam penelitian ini data primer yaitu data yang

didapat langsung dari pemilik, tenaga kerja perempuan dan suami di

industri emping di Desa Plumbon.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan purposive sampling

yaitu cara pengumpulan data dengan mencatat sebagian dari seluruh

elemen/anggota populasi untuk dijadikan sampel.

15Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, hlm. 129
16Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi: Dari Metodologi Ke Metode, (Jakarta:

Rajawali Press, 2013), hlm. 200
17Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),

hlm. 57
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Ada dua hal yang sangat penting dalam menggunakan teknik

sampling tersebut, yaitu non random sampling dan menetapkan ciri khusus

sesuai tujuan penelitian oleh peneliti.

1) Non random sampling adalah teknik sampling yang tidak memberikan

kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk dijadikan

sampel penelitian.

2) Ciri khusus adalah sengaja dibuat oleh peneliti agar sampel yang

diambil nantinya dapat memenuhi kriteria-kriteria yang mendukung

atau sesuai dengan penelitian.18

Adapun kriteria yang ditunjuk atau dipilih dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1) Berstatus istri

2) Punya anak lebih dari satu

3) Bekerja di industri emping lebih dari 1 tahun

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui

hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya.19 Data

sekunder dalam penelitian ini meliputi literatur berupa buku, artikel,

jurnal, internet dan sumber lainnya yang bisa dijadikan sebagai rujukan

dalam penelitian, terutama dalam menyusun landasan teori.

18Siti Nurhayati, Metode Penelitian Praktis Edisi Kedua, (Pekalongan: UNIKAL PRESS,
2012), hlm. 30

19Saefudin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 9
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4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu

melakukan penelitian secara langsung di lapangan atau melalui responden,

maka dari itu untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis

menggunakan beberapa metode, antara lain:

a. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan oleh dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.20 Untuk wawancara dalam penelitian ini yaitu tanya jawab

secara langsung terhadap informan langsung yaitu pemilik industri

emping, para istri yang bekerja, dan suami.

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,

sistematis, mengenai fenomena sosial melalui gejala-gejala psikis untuk

kemudian dilakukan pencatatan.21 Teknik observasi merupakan suatu

kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu

kesimpulan atau diagnosis, yang bertujuan untuk mendeskripsikan

lingkungan (site) yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung,

individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas

20Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian...., hlm. 83
21P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,

1997), hlm. 63
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dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan

perspektif individu yang terlibat tersebut.22

Dalam penelitian ini melakukan pengamatan langsung tentang

kondisi industri emping melinjo di Desa Plumbon Kecamatan Limpung.

c. Dokumentasi

Suatu cara yang digunakan untuk melihat secara langsung dokumen-

dokumen berhubungan dengan penelitian pada obyek penelitian.

5. Pengujian Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik

pengecekan keabsahan data yang diperoleh. Triangulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar

data itu untuk kepentingan pengecekan dan atau sebagai pembanding

terhadap data itu.

Norman K. Demkin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau

kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk memgkaji fenomena yang

saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya,

triangulasi meliputi:

a. Triangulasi metode

Yaitu dilakukan dengan cara membandingkan responden atau data

dengan cara yang berbeda. Pengecekan data dengan menggunakan

triangulasi metode didapat dari metode wawancara, observasi dan

dokumentasi yang dibandingkan hasilnya.

22Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 132
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b. Triangulasi sumber

Adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai

metode dan sumber perolehan data. Selain melalui wawancara dan

observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant

observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan atau

tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara itu akan

menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan

memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena

yang diteliti.23

6. Teknik Analisis Data

Setelah seluruh data dikumpulkan maka langkah selanjutnya adalah

penulis menganalisis data agar dapat ditarik kesimpulan. Analisis data adalah

proses penyederhanaan suatu data dalam bentukyang mudah dibaca dan

diinterprestasikan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data

yang bersifat kualitatif, dimana teknik analisis yang digunakan adalah analisis

deskriptif kualitatif. Data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.24

23Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: PT Remaja
Posdakarya Bandung, 2006), hlm. 178

24Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif..., hlm. 248
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Metode analisis data meliputi analisis data meliputi analisis kualitatif

dimana digunakan untuk menilai objek peneitian berdasarkan sifat tertentu

dimana dalam penilaian sifat dinyatakan tidak dalam angka-angka dan

digunakan untuk menjelaskan analisis data yang diolah.

Penulis menggunakan teknik analisis kualitatif yang meliputi tiga

kegiatan yaitu :

a. Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan

kemungkinan data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang

lebih jelas, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk melakukan

pengumpulan data, selanjutnya dan dengan mudah diambil ketika

diperlukan.25

b. Display Data (Penyajian data) adalah pendeskripsian sekumpulan

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan

dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan

informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.26

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan dari permulaan pengumpulan data,

peneliti kualitatif mulai memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat

25Haris Herdiyansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humarika, 2010),
hlm.48

26Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hlm.249
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keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab

akibat, dan proposisi-proposisi.27

Deskriptif kualitatif di sini menekankan bahwa penelitian yang bersifat

deskriptif selain mendeskripsikan berbagai kasus yang ditentukan, juga untuk

mendeskripsikan hal-hal yang bersifat spesifik yang disoroti tentang hal-hal

yang dianalisis yaitu tenaga kerja perempuan di industri emping melinjo di

Desa Plumbon Kecamatan Limpung.

7. Langkah-Langkah Penelitian

a. Tahap pra – penelitian

Pada tahap pra- penelitian, penulis menyusun rancangan penelitian

yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, studi pustaka,

lokasi penelitian, penentuan teknik pengumpulan data dan rancangan

prosedur analisis data.

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data

sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian yang

dihasilkan masih bersifat sementara yang dapat berkembang ketika

peneliti melakukan penelitiannya.

b. Tahap Penelitian

Dalam tahap penelitian ini, peneliti mulai melakukan tahap

pengumpulan data menggunakan teknik yang telah ditentukan

27Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2014), hlm. 223
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sebelumnya. Penelitian ini penulis memilih menggunakan teknik

observasi, wawancara dan dokumentasi.

c. Tahap Analisis Data

Analisis data adalah tahap yang dilakukan setelah pengumpulan data

dilakukan atau bersamaan dengan saat dilakukannya pengumpulan data

dilapangan.

H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini garis besarnya terdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri dari

beberapa bagian dengan penelitian sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penulisan, manfaat penelitian, metode penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan tentang partisipasi perempuan bekerja,

ekonomi keluarga, dan faktor-faktor yang mempengaruhi

perempuan bekerja.

BAB III : GAMBARAN UMUM

Bab ini menjelaskan gambaran umum wilayah penelitian, yaitu di

Desa Plumbon Kecamatan Limpung.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan inti dari penelitian yang menguraikan hasil

penelitian mengenai alasan perempuan berpartisipasi pada industri

emping dan kontribusi pendapatan perempuan dari industri emping.

BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan yang

dapat ditarik dari pembahasan dan saran-saran yang diberikan dari

penelitian agar dapat dijadikan masukan bagi berbagai pihak yang

berkepentingan
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor atau alasan istri berpartisipasi pada industri emping di Desa Plumbon

yaitu adanya faktor internal maupun eksternal. Faktor internal itu sendiri

meliputi adanya dorongan atau kemauan dari diri sendiri untuk bekerja dan

adanya lokasi tinggal yang dekat dengan industri tersebut. Sedangkan faktor

eksternal terdiri dari adanya kesulitan ekonomi keluarga, jumlah tanggungan

keluarga, dan pendapatan suami yang tidak mencukupi. Walaupun ada

sebagian dari para istri yang suaminya memiliki penghasilan yang dapat

mecukupi kebutuhan hidup mereka, mereka tetap bekerja dengan alasan

untuk mengisi waktu luang dan penghasilan dari ngemping itu cukup

menguntungkan. Mereka juga mengakui bahwa dengan mereka bekerja dapat

membantu perekonomian keluarganya dan sangat terbantu dalam mencukupi

kebutuhan keluarga mereka.

Meskipun begitu aktivitas para istri dalam bekerja tidak mengurangi perannya

sebagai ibu rumah tangga, seperti mengurus rumah dan keluarga walaupun

bekerja mereka tetap menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga dengan

baik, pekerjaan masih bisa mereka kerjakan sebelum maupun sesudah mereka

bekerja karena merekabekerja mulai dari jam 6 pagi sampai jam 10 siang.

Tugas istri sebagai ibu rumah tangga dan mendidik anak-anaknya tidak
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terlalaikan karena itulah kewajiban pokoknya. Meskipun melakukan 2 peran

sekaligus mereka tetap santai dalam menjalankan perannya. Selain itu juga

mereka masih bisa mengikuti kegiatan yang lain di lingkungan Desanya

seperti tahlil, arisan dan lainnya.

2. Pendapatan istri dari hasil bekerja di industri emping dapat membantu

kebutuhan sehari-hari keluarga mereka. Para istri dapat berkontribusi dari

hasil pendapatan mereka untuk mensejahterakan dan meningkatkan

perekonomian keluarganya. Dari kesimpulan hasil penelitian bahwa

pendapatan istri lebih kecil dibandingkan pendapatan suami. Dari 5 informan

diatas berbeda-beda dalam memberikan kontribusi kepada keluarga mereka.

Ibu Siti berkontribusi sebesar 30,97%, Ibu Anis sebesar 18,32%, Ibu Sopiah

sebesar 33,55%, Ibu Hani sebesar 29,83% dan Ibu Muripah berkontribusi

sebesar 32,21%. Meskipun penghasilan mereka pada industri emping

tergolong rendah namun dari tambahan penghasilan yang mereka peroleh

dapat membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kondisi perekonomian

keluarga mereka pun semakin meningkat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada ibu rumah tangga yang

bekerja di industri emping tersebut:

1. Tetap mengutamakan perannya sebagai ibu rumah tangga meskipun mereka

bekerja, dapat membagi waktu antara mengurus rumah tangga dan bekerja.

2. Harus bisa membagi penghasilannya untuk memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari  dan biaya pendidikan anak, setelah itu kebutuhan yang lainnya.
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3. Berusaha menyisihkan penghasilannya untuk ditabung guna keperluan untuk

masa mendatang, bisa juga digunakan ketika ada keperluan mendadak.

C. Penutup

Demikian sekiranya yang dapat penulis selesaikan. Puji syukur kepada

Allah SWT yang telah memberikan kesempatan kepada penulis sehingga dapat

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dalam penulisan skripsi pastibanyak

kekurangan dalampemaparan, ini semata-mata bukan karena kesengajaan namun

keterbatasan kemampuan dan ilmu yang dimiliki oleh penulis. Untuk itu kritik

dan saran yang membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan-perbaikan

mendatang.

Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan

skripsi ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

A. Daftar pertanyaan untuk pemilik industri emping

1. Nama:

Umur:

Alamat:

2. Sejak kapan industri emping melinjo berdiri?

3. Sudah berapa lama Ibu mengelola usaha ini?

4. Bagaimana perkembangan industri emping yang Ibu kelola?

5. Apa sajakah kendala yang sering muncul dan menghambat usaha industri

ini?

6. Darimana tenaga kerja yang Ibu dapatkan?

7. Berapakah jumlah tenaga kerja pada industri ini?

8. Bagaimana sistem gajian yang diberikan kepada tenaga kerja di industri

ini?

9. Apakah setiap tenaga kerja gajiannya sama atau beda-beda?

B. Daftar pertanyaan untuk tenaga kerja di industri emping

1. Nama:

Umur:

Lama bekerja:

Alamat:
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2. Apa alasan yang mendasari sehingga Ibu memilih untuk bekerja di industri

emping?

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi Ibu berpartisipasi pada industri

emping ini?

4. Apakah Ibu diijinkan suami bekerja?

5. Bagaimana Ibu membagi waktu antara mengurus keluarga dan bekerja di

industri emping?

6. Adakah kendala selama bekerja di industri emping ini?

7. Berapa gaji Ibu selama kerja di industri ini?

8. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai penghasilan yang diterima selama

bekerja?

9. Untuk kebutuhan apa saja gaji Ibu selama bekerja?

10. Selama bekerja, apakah ada perubahan dalam perekonomian keluarga?

C. Daftar pertanyaan untuk suami dari tenaga kerja

1. Nama:

Umur:

Pekerjaan:

Alamat:

2. Apakah Bapak mengijinkan istrinya bekerja?

3. Kenapa istri bekerja di industri ini?

4. Berapa penghasilan yang Bapak dapat?

5. Bagaimana tanggapanBapak mengenai penghasilan/pendapatan istri yang

diterima selama bekerja?

6. Dalam kebutuhaan perbulan, Istri berkontribusi berapa?
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Lampiran 2 : Transkip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

PERAN PEREMPUAN DALAM INDUSTRI EMPING DI DESA

PLUMBON KECAMATAN LIMPUNG

A. Daftar pertanyaan untuk pemilik industri emping

1. Nama: Musrifah

Umur: 43 tahun

Alamat: Dk. Plumbon Rt 04 Rw 01 Ds. Plumbon Kec. Limpung

2. Sejak kapan industri emping melinjo berdiri?

Industri ini berdiri sejak tahun 2009

3. Sudah berapa lama Ibu mengelola usaha ini?

Sudah 11 tahun karena dulu usaha ini dikelola mulai tahun 2009

4. Bagaimana perkembangan industri emping yang Ibu kelola?

Semakin kesini semakin berkembang karena dulu hanya mempunyai 20

tenaga kerja sedangkan sekarang sudah ada 47 tenaga kerja

5. Apa sajakah kendala yang sering muncul dan menghambat usaha industri

ini?

Kendalanya yaitu ketika tidak ada pesanan maka industri ini tidak

memproduksi emping, jadi semua tenaga kerja libur

6. Darimana tenaga kerja yang Ibu dapatkan?

Berawal dari tetangga kemudian tetangga saya mengajak teman-temannya

untuk bekerja di industri saya
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7. Berapakah jumlah tenaga kerja pada industri ini?

Sebanyak 47 tenaga kerja, diantaranya 7 tenaga kerja pria dan 37 tenaga

kerja perempuan

8. Bagaimana sistem gajian yang diberikan kepada tenaga kerja di industri

ini?

Sistem gajinya diberikan setiap 4 hari sekali, 4 hari diberikan gaji sebesar

140 ribu

9. Apakah setiap tenaga kerja gajiannya sama atau beda-beda?

Berbeda, yang tenaga kerja perempuan diberikan gaji sebesar 140 ribu dan

yang pria sebesar 400 ribu. Gaji diberikan sesuai pekerjaan, di industri ini

tenaga kerja perempuan bekerja di bagian ngemping sedangkan yang pria

di bagian mengoven dan menggoreng
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TRANSKRIP WAWANCARA

PERAN PEREMPUAN DALAM INDUSTRI EMPING DI DESA

PLUMBON KECAMATAN LIMPUNG

A. Daftar pertanyaan untuk tenaga kerja di industri emping

1. Nama: Siti Nadhiroh

Umur: 55 tahun

Lama bekerja: 7 tahun

Alamat: Dk. Plumbon Rt 01 Rw 01 Ds. Plumbon Kec. Limpung

2. Apa alasan yang mendasari sehingga Ibu memilih untuk bekerja di

industri emping?

Buat kebutuhan keluarga mbak buat mengurus anak sekolah

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi Ibu berpartisipasi pada industri

emping ini?

Kemauan saya sendiri untuk bekerja (internal) dan adanya kesulitan

dlam perekonomian keluarga (eksternal)

4. Apakah Ibu diijinkan suami bekerja?

Iya diijinkan

5. Bagaimana Ibu membagi waktu antara mengurus keluarga dan bekerja

di industri emping?

Biasanya saya mengurus rumah tangga pagi hari sebelum berangkat

bekerja, saya berangkat kerja mulai jam 6 sampai jam 10 siang. Terus

nanti misal pekerjaan rumah belum selesai ya saya lanjutin setelah

pulang kerja
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6. Adakah kendala selama bekerja di industri emping ini?

Ada mbak, kalo dari luar kota tidak ada pesanan ya saya nggak kerja

karena nggak produksi

7. Berapa gaji Ibu selama kerja di industri ini?

Gajinya diberikan 4 hari sekali sebesar 140 ribu. Kalo sebulan ya

jadinya Rp. 1.050.000, itu juga kalo sebulan full berangkat terus

8. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai penghasilan yang diterima selama

bekerja?

Ya lumayan lah mbak buat bantu keluarga, buat bantu suami saya

soalnya suami saya kerjanya cuma jadi tukang batu

9. Untuk kebutuhan apa saja gaji Ibu selama bekerja?

Biasanya untuk beli lauk, buat jajan anak sekolah dan kebutuhan lainnya

10. Selama bekerja, apakah ada perubahan dalam perekonomian keluarga?

Ada mbak, perekonomian keluarga saya jadi tidak sulit seperti dulu

karena dengan saya bekerja dapat meringankan beban suami saya dalam

menanggung kebutuhan keluarga
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TRANSKRIP WAWANCARA

PERAN PEREMPUAN DALAM INDUSTRI EMPING DI DESA

PLUMBON KECAMATAN LIMPUNG

A. Daftar pertanyaan untuk suami dari tenaga kerja

1. Nama: Solekhan

Umur: 59 tahun

Pekerjaan: Buruh

Alamat: Dk. Plumbon Rt 01 Rw 01 Ds. Plumbon Kec. Limpung

2. Apakah Bapak mengijinkan istrinya bekerja?

Iya mbak saya mengijinkan

3. Kenapa istri bekerja di industri ini?

Ya karena kondisi ekonomi yang seperti ini mbak, untuk membantu saya

mengurus kebutuhan keluarga

4. Berapa penghasilan yang Bapak dapat?

Sehari biasanya saya dibayar 90 ribu mbak, kalo seminggu ya

mendapatkan 630 ribu

5. Bagaimana tanggapanBapak mengenai penghasilan/pendapatan istri

yang diterima selama bekerja?

Alhamdulillah sekali mbak saya jadi terbantu, kalau hanya

mengandalkan saya yang bekerja sebagai buruh ya susah mbak.

Makanya semenjak istri saya bekerja jadi sedikit terbantu

penghasilannya bisa untuk beli lauk sehari-hari
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6. Dalam kebutuhaan perbulan, Istri berkontribusi berapa?

Setiap harinya mendapatkan 35 ribu kalau sebulan ya lumayan mbak

gajinya sampai 1 juta lebih
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TRANSKRIP WAWANCARA

PERAN PEREMPUAN DALAM INDUSTRI EMPING DI DESA

PLUMBON KECAMATAN LIMPUNG

A. Daftar pertanyaan untuk tenaga kerja di industri emping

1. Nama: Yuli Anis

Umur: 43 tahun

Lama bekerja: 4 tahun

Alamat: Dk. Rt 06 Rw 01 Plumbon Ds. Plumbon Kec. Limpung

2. Apa alasan yang mendasari sehingga Ibu memilih untuk bekerja di

industri emping?

Untuk membantu suami dan biar ada kegiatan di rumah, soalnya suami

saya kejanya merantau jadi di rumah kan sepi apalagi kalo anak sekolah

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi Ibu berpartisipasi pada industri

emping ini?

Ya faktor ekonomi, faktor dari saya sendiri juga buat mengisi waktu

luang

4. Apakah Ibu diijinkan suami bekerja?

Iya diijinkan mbak, yang penting saya masih bisa mengurus rumah dan

mengurus anak-anak saya

5. Bagaimana Ibu membagi waktu antara mengurus keluarga dan bekerja

di industri emping?
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Harus bisa bagi waktu mbak, tapi kalau kerja di sini tu banyak waktu

tersisa kerjanya cuma 4 jam jadi setelah jam kerja ya saya full di rumah

ngurusi kerjaan rumah

6. Adakah kendala selama bekerja di industri emping ini?

Ada mbak, kalau pas sepi pesanan ya tidak produksi emping jadi saya

nggak kerja

7. Berapa gaji Ibu selama kerja di industri ini?

Gajinya sehari 35 ribu mbak, tapi biasanya gajinya diberi 4 hari sekali

sebesar 140 ribu

8. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai penghasilan yang diterima selama

bekerja?

Lumayan mbak penghasilan saya bisa digunakan untuk keperluan

sehari-hari, kadang kalau suami saya belum transfer uang buat saya ya

saya gunakan uang hasil dari kerja saya dulu

9. Untuk kebutuhan apa saja gaji Ibu selama bekerja?

Biasanya untuk keperluan sehari-hari seperti beli lauk, sangu anak dan

biasanya juga saya tabung untuk jaga-jaga kalau misalkan ada keperluan

mendadak

10. Selama bekerja, apakah ada perubahan dalam perekonomian keluarga?

Ada lah mbak pastinya, perekenomian saya jadi terbantu tidak hanya

mengandalkan penghasilan suami saja
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TRANSKRIP WAWANCARA

PERAN PEREMPUAN DALAM INDUSTRI EMPING DI DESA

PLUMBON KECAMATAN LIMPUNG

A. Daftar pertanyaan untuk suami dari tenaga kerja

1. Nama: Fatkhurrohman

Umur: 48 tahun

Pekerjaan: Buruh

Alamat: Dk. Plumbon Rt 06 Rw 01 Ds. Plumbon Kec. Limpung

2. Apakah Bapak mengijinkan istrinya bekerja?

Iya mbak saya mengijinkan

3. Kenapa istri bekerja di industri ini?

Untuk membantu saya katanya mbak, juga untuk mengisi waktu luang

daripada di rumah nganggur jadi memilih untuk bekerja saja begitu

4. Berapa penghasilan yang Bapak dapat?

Kebetulan saya merantau mbak saya gaji saya sebulan mencapai 4 juta

lebih

5. Bagaimana tanggapanBapak mengenai penghasilan/pendapatan istri

yang diterima selama bekerja?

Ya alhamdulillah bisa untuk tambahan kebutuhan rumah mbak, kalau

saya telat transfer ya kadang istri saya menggunakan gajinya untuk

keperluan itu dulu, kalau enggak ya uangnya ditabung

6. Dalam kebutuhaan perbulan, Istri berkontribusi berapa?

Dalam sebulan ya kira-kira 20% kayanya mbak
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TRANSKRIP WAWANCARA

PERAN PEREMPUAN DALAM INDUSTRI EMPING DI DESA

PLUMBON KECAMATAN LIMPUNG

A. Daftar pertanyaan untuk tenaga kerja di industri emping

1. Nama: Sopiah

Umur: 51 tahun

Lama bekerja: 6 tahun

Alamat: Dk. Plumbon Rt 02 Rw 01 Ds. Plumbon Kec. Plumbon

2. Apa alasan yang mendasari sehingga Ibu memilih untuk bekerja di industri

emping?

Alasan saya kerja untuk mengurusi anak saya, saya punya anak 2 sekolah

semua, gaji suami saya sangat mepet. Gimanapun saya harus kerja untuk

membantu keluarga

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi Ibu berpartisipasi pada industri

emping ini?

Yang mempengaruhi saya kerja ya karena pendapatan suami saya yang

mepet, saya juga mempunyai tanggungan 3 anak yang masih sekolah

4. Apakah Ibu diijinkan suami bekerja?

Iya diijinkan mbak, kalau tidak bagaimana saya bisa memenuhi kebutuhan

keluarga

5. Bagaimana Ibu membagi waktu antara mengurus keluarga dan bekerja di

industri emping?

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Pagi-pagi saya biasanya masak buat sarapan suami dan anak saya, setelah

itu bersih-bersih rumah kadang juga dibantu anak saya. Saya berangkat

kerja jam 6 pagi pulang sampai jam 10 siang, siang biasanya saya masak

lagi kemudian sore bersih-bersih rumah seperti nyapu, ngepel dan lainnya.

Setiap hari begitu mbak, jadi walaupun saya kerja saya juga masih

mengurus rumah saya

6. Adakah kendala selama bekerja di industri emping ini?

Paling ya gitu mbak kalau rame berangkat kerja terus tapi kalau sepi

pesanan berangkat kerja seminggu cuma 4 hari

7. Berapa gaji Ibu selama kerja di industri ini?

Gajinya setiap 4 hari 150 ribu mbak

8. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai penghasilan yang diterima selama

bekerja?

Alhamdulillah sekali bisa membantu untuk kebutuhan sehari-hari mbak,

apalagi gaji suami saya mepet kalau hanya mengandalkan suami saya saja

cuma bisa untuk mengurus anak

9. Untuk kebutuhan apa saja gaji Ibu selama bekerja?

Buat beli lauk tiap harinya mbak, ya buat sangu anak sekolah juga

10. Selama bekerja, apakah ada perubahan dalam perekonomian keluarga?

Pasti ada lah mbak, dulu sebelum saya kerja kondisi keluarga saya sangat

kekurangan. Alhamdulillah dengan saya bekerja saya dapat membantu

suami saya
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TRANSKRIP WAWANCARA

PERAN PEREMPUAN DALAM INDUSTRI EMPING DI DESA

PLUMBON KECAMATAN LIMPUNG

A. Daftar pertanyaan untuk suami dari tenaga kerja

1. Nama: Tohari

Umur: 59 tahun

Pekerjaan: Buruh

Alamat: Dk. Plumbon Rt 02 Rw 01 Ds. Plumbon Kec. Plumbon

2. Apakah Bapak mengijinkan istrinya bekerja?

Iya saya mengijinkan

3. Kenapa istri bekerja di industri ini?

Untuk membantu saya mbak, gaji saya sangat mepet kalau hanya

mengandalkan saya saja kasihan mbak

4. Berapa penghasilan yang Bapak dapat?

Saya kerjanya hanya buruh biasa mbak seharinya dapat gaji kadang 80 ribu

kadang ya 90 tergantung bosnya

5. Bagaimana tanggapanBapak mengenai penghasilan/pendapatan istri yang

diterima selama bekerja?

Alhamdulillah sangat membantu mbak. Soalnya gaji saya biasanya untuk

keperluan sekolah anak dan keperluan lainnya sedangkan gaji istri saya

untuk makan sehari-hari

6. Dalam kebutuhaan perbulan, Istri berkontribusi berapa?

Sebulan istri saya mendapat gaji sekitar 1 juta lebih mbak, gajinya diberi 4

hari sekali sebesar 140 ribu
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TRANSKRIP WAWANCARA

PERAN PEREMPUAN DALAM INDUSTRI EMPING DI DESA

PLUMBON KECAMATAN LIMPUNG

A. Daftar pertanyaan untuk tenaga kerja di industri emping

1. Nama: Hani Indaroh

Umur: 47 tahun

Lama bekerja: 4 tahun

Alamat: Dk. Plumbon Rt 01 Rw 01 Ds. Plumbon Kec. Limpung

2. Apa alasan yang mendasari sehingga Ibu memilih untuk bekerja di

industri emping?

Alasan saya bekerja di sini ya untuk membantu perekonomian keluarga,

untuk mencari pengalaman juga soalnya di industri ini juga banyak

temannya

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi Ibu berpartisipasi pada industri

emping ini?

Ya karena ekonomi lah mbak, kalau hanya mengandalkan suami saya

tidak bisa mencukupi keluarga kebutuhannya kan banyak

4. Apakah Ibu diijinkan suami bekerja?

Iya mbak alhamdulillah diijinkan

5. Bagaimana Ibu membagi waktu antara mengurus keluarga dan bekerja

di industri emping?

Saya bangunnya pagi mbak, habis subuh sudah mulai bersih-berssih

rumah menyiapkan sarapan untuk anak dan suami. Berangkat kerja
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mulai jam 6 pagi sampai jam 10. Saya juga di kampung aktif kegiatan

di masyarakat mbak seperti arisan, pengajian ibu-ibu, tahlil dan

sebagainya. Walaupun bekerja saya masih bisa membagi waktu untuk

semuanya

6. Adakah kendala selama bekerja di industri emping ini?

Iya mbak paling kendalanya ya kalau sepi

7. Berapa gaji Ibu selama kerja di industri ini?

Gajinya ya sama seperti pekerja ngemping lainnya mbak sehari dapat 35

ribu, biasanya gaji diberikan 4 hari sekali

8. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai penghasilan yang diterima selama

bekerja?

Alhamdulillah mbak penghasilannya bisa untuk membantu saya dan

suami saya

9. Untuk kebutuhan apa saja gaji Ibu selama bekerja?

Buat kebutuhan sehari-hari beli lauk, buat setor arisan juga kan saya ikut

arisan ibu-ibu pkk di kampung, ya begitulah mbak

10. Selama bekerja, apakah ada perubahan dalam perekonomian keluarga?

Ya alhamdulillah ada aja mbak, dengan saya bekerja saya bisa

membantu mencukupi kebutuhan keluarga. Tidak hanya mengandalkan

suami saya saja, karena penghasilan suami juga tidak terlalu banyak

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



TRANSKRIP WAWANCARA

PERAN PEREMPUAN DALAM INDUSTRI EMPING DI DESA

PLUMBON KECAMATAN LIMPUNG

A. Daftar pertanyaan untuk suami dari tenaga kerja

1. Nama: Nurhadi

Umur: 53 tahun

Pekerjaan: Petani

Alamat: Dk. Plumbon Rt 01 Rw 01 Ds. Plumbon Kec. Limpung

2. Apakah Bapak mengijinkan istrinya bekerja?

Iya mbak saya mengijinkan

3. Kenapa istri bekerja di industri ini?

Untuk membantu perekonomian keluarga mbak, untuk membantu saya

mengurangi beban saya

4. Berapa penghasilan yang Bapak dapat?

Gaji saya sehari dapat 95 ribu mbak sebulan mencapai 2 juta lebih

5. Bagaimana tanggapanBapak mengenai penghasilan/pendapatan istri yang

diterima selama bekerja?

Selama istri saya bekerja dan mendapatkan penghasilan alhamdulillah

dapat membantu perekonomian kami mbak

6. Dalam kebutuhaan perbulan, Istri berkontribusi berapa?

Kalau kebutuhan perbulan ya pokonya nggak sampai 50% lah mbak

soalnya saya yang banyak menanggung semua kebutuhan keluarga karena

saya kepala keluarga. Istri saya hanya membantu meringankan saja
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TRANSKRIP WAWANCARA

PERAN PEREMPUAN DALAM INDUSTRI EMPING DI DESA

PLUMBON KECAMATAN LIMPUNG

A. Daftar pertanyaan untuk tenaga kerja di industri emping

1. Nama: Muripah

Umur: 54 tahun

Lama bekerja: 7 tahun

Alamat: Dk. Plumbon Rt 02 Rw 01 Ds. Plumbon Kec. Limpung

2. Apa alasan yang mendasari sehingga Ibu memilih untuk bekerja di industri

emping?

Alasan saya bekerja di sini yaitu untuk membantu perekonomian keluarga

dan untuk membiayai anak sekolah

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi Ibu berpartisipasi pada industri

emping ini?

Kemauan saya untuk bekerja agar mendaptkan banyak pengalaman, dapat

berinteraksi kepada banyak orang, dan tentunya untuk membantu suami

4. Apakah Ibu diijinkan suami bekerja?

Iya alhamdulillah saya diijinkan

5. Bagaimana Ibu membagi waktu antara mengurus keluarga dan bekerja di

industri emping?

Ya seperti ibu rumah tangga yang lainnya mbak, saya harus bangun pagi

untuk mengurus rumah dulu sebelum kerja, kalo misal kerjaan rumah

banyak ya nanti diurus lagi setelah saya pulang kerja. Kan saya kerjanya
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dari jam 6 sampai jam 10 saja jadi masih banyak waktu untuk mengurus

rumah

6. Adakah kendala selama bekerja di industri emping ini?

Kendalanya ya cuma itu si paling mbak kalau pesanan sepi saya tidak kerja,

kalau biasa kerja misal nganggur di rumah aja pasti bingung mau ngapain

7. Berapa gaji Ibu selama kerja di industri ini?

Selama 4 hari saya mendapat gaji 140 ribu mbak, ya sama saja sehari

dapetnya 35 ribu

8. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai penghasilan yang diterima selama

bekerja?

Alhamdulillah mbak bisa untuk tambahan biaya kebutuhan keluarga, jadi

ya sangat membantu

9. Untuk kebutuhan apa saja gaji Ibu selama bekerja?

Biasanya untuk kebutuhan sehari-hari mbak, untuk beli lauk. Nanti

pengasilan dari suami saya bisa digunakan untuk kebutuhan lainnya seperti

biaya anak sekolah

10. Selama bekerja, apakah ada perubahan dalam perekonomian keluarga?

Alhamdulillah ada mbak, selama 7 tahun saya bekerja sangat memberikan

perubahan di kehidupan perekonomian keluarga saya, saya bisa

menyekolahkan anak saya hingga saat ini yang masih bersekolah di bangku

SMA
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TRANSKRIP WAWANCARA

PERAN PEREMPUAN DALAM INDUSTRI EMPING DI DESA

PLUMBON KECAMATAN LIMPUNG

A. Daftar pertanyaan untuk suami dari tenaga kerja

1. Nama: Giri Setiawan

Umur: 55 tahun

Pekerjaan: Buruh tani

Alamat: Dk. Plumbon Rt 02 Rw 01 Ds. Plumbon Kec. Limpung

2. Apakah Bapak mengijinkan istrinya bekerja?

Mengijinkan mbak

3. Kenapa istri bekerja di industri ini?

Untuk membantu membiayai anak sekolah mbak dan membantu

perekonomian keluarga

4. Berapa penghasilan yang Bapak dapat?

Sehari saya dapat 85 ribu mbak, seminggu bisa dapat hampir 600 ribu

5. Bagaimana tanggapanBapak mengenai penghasilan/pendapatan istri

yang diterima selama bekerja?

Alhamdulillah mbak dengan istri saya bekerja dapat memberikan

perubahan diperekonomian keluarga kami, saya sangat terbantu sekali

dan kami juga bisa menyekolahkan anak

6. Dalam kebutuhaan perbulan, Istri berkontribusi berapa?

Kira-kira sekitar 30% mbak, ya lumayan dapat membantu kebutuhan

keluarga
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